BAB Il

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (2009:38) mendefinisikan objek penelitian adalah
sebagai berikut:
“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa objek penelitian
digunakan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan tertentu. Objek
penelitian dalam penelitian ini adalah SWBI, NPF, dan Proporsi aset perbankan
syariah Indonesia.

3.2  Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2011:2).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif.

Menurut  Sugiyono (2005:21) dalam Umi Narimawati (2010:29)
mendefinisikan metode deskriptif adalah sebagai berikut:

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan

atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk

membuat kesimpulan yang lebih luas”.

26
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Menurut Masyhuri  (2008:45) dalam Umi Narimawati (2010:29)
mendefinisikan metode verifikatif adalah sebagai berikut:
“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan
untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah
dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa
dengan kehidupan”.
Menurut Sugiyono (2011:8) mendefinisikan metode penelitian kuantitatif
adalah sebagai berikut:
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk menguji lebih
dalam pengaruh SWBI dan NPF terhadap Proporsi Aset Perbankan Syariah di
Indonesia serta menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima
atau ditolak.
3.2.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan
dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan
baik dan sistematis.
Desain menurut Moh. Nazir (2003:84) dalam Umi Narimawati (2010:30)
mendefinisikan desain penelitian adalah sebagai berikut:
“Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.

Langkah-langkah desain penelitian menurut Umi Narimawati (2010:30)

yang peneliti terapkan dalam penelitian adalah sebagai berikut:



28

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian,
selanjutnya menetapkan judul penelitian yaitu pengaruh SWBI dan NPF
terhadap Proporsi Aset Perbankan Syariah di Indonesia;

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi;

3. Menetapkan rumusan masalah;

4. Menetapkan tujuan penelitian;

5. Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan teori;

6. Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian yang
digunakan;

7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik pengumpulan
data;

8. Melakukan analisis data;

9. Melakukan pelaporan hasil penelitian.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan desain penelitian
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian

Tujuan Desain Penelitian
Penelitian
T-1 Descriptive | Decriptive dan Survey | Perbankan Syariah Di | Time
Indonesia Series
T-2 Descriptive | Decriptive dan Survey | Perbankan Syariah Di | Time
Indonesia Series
T-3 Descriptive | Descriptive dan Survey | Perbankan Syariah Di Time
Indonesia Series

Sumber: (Umi Narimawati:2010)
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Nur Indriantoro (2002:69) dalam Umi Narimawati (2010:31)
mendefinisikan operasionalisasi variabel adalah sebagai berikut:

“Operasionalisasi variabel adalah penentuan construct sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu
dapat digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan construct,
sehingga memungkinkan bagi peneliti lain untuk melakukan replikasi
pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara
pengukuran construct yang lebih baik”.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga variable, yaitu :

1. Variabel Independen (X1), yaitu variable bebas yang keberadaannya tidak
dipengaruhi oleh variable-variabel lain. Variabel independen (X1) dalam
penelitian ini adalah Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI).

2. Variabel Independen (X2), yaitu variable bebas yang keberadaannya tidak
dipengaruhi oleh variable-variabel lain. Variabel independen (X2) dalam
penelitian ini adalah Tata Kelola Perusahaan yang Baik. Pengumpulan
informasi mengenai variable ini berdasarkan data sekunder, yang berupa data
keuangan yang diperoleh dari Bank Indonesia baik langsung maupun melalui
www.bi.go.id, yang akhirnya dianalisis berdasar skala rasio.

3. Variabel Dependen (YY), vyaitu variable tidak bebas yang keberadaannya
dipengaruhi oleh variable-variabel lain. Variabel dependen yang digunakan
adalah Proporsi Aset Perbankan Syariah di Indonesia. Pengumpulan informasi
mengenai variable ini berdasarkan data sekunder, yang berupa data keuangan

yang diperolen dari Bank Indonesia baik langsung maupun melalui

www.bi.go.id, yang akhirnya dianalisis berdasar skala rasio.
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4. Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator serta

skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian

hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai

dengan judul penelitian mengenai

pengaruh SWBI dan NPF terhadap

Proporsi Aset Perbankan Syariah di Indonesia, maka operasionalisasi variabel

penelitian dapat disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala Sumber
Sertifikat Sertifikat Wadiah | Equivalent Rate Tingkat | Interval | Bank
Wadiah Bank Indonesia, yang | Bagi Hasil SWBI Indonesia
Bank selanjutnya disebut | (Persentase)
Indonesia | SWBI adalah  bukti
Indonesia | penitipan dana wadiah;
(Swal) dimana Penitipan Dana
(X1) Wadiah adalah penitipan

dana berjangka pendek

dengan  menggunakan

prinsip wadiah yang

disediakan oleh Bank

Indonesia bagi Bank

Syariah atau UUS.

(Source: PERATURAN

BANK  INDONESIA

NOMOR ;

6/7/PB1/2004)
Non Non Performing Persentase NPF Interval | Bank
Performing | Finance (NPF) adalah Indonesia
Finance presentase pembiayaan
(NPF) yang tidak perform,
(X2) mengalami

keterlambatan dalam

pembayaran

cicilan.(Ahmad Ifham
Sholihin dalam Buku
Pintar Ekonomi
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Syariah (2010:557))

NPF adalah Kredit
bermasalah yang
terdiri dari kredit yang
berklasifikasi Kredit
Kurang Lancar, Kredit
Diragukan dan Kredit
Macet. Termin NPL
(Non Performing
Loan) diperuntukkan
bagi bank umum,
sedangkan NPF untuk
bank syariah. (Source:
http://www.mediabpr.c
om dari Kamus BI)

Proporsi
Aset
Perbankan
Syariah
(Y)

Proporsi  asset
perbankan  merupakan
salah satu parameter
yang paling umum
dijadikan landasan
pengukuran perbankan
dalam hal ini perbankan
syariah. (Yuria Pratiwhi
Cleopatra (2008:8)

Menurut Accounting &
Auditing Standards for
Islamic Financial
Institutions  (AAOIFI)
1998, Komponen Aktiva
Lembaga Keuangan dan
Bank Syariah terdiri
atas : Kas dan setara
kas, Piutang penjualan,
Investasi, dan  Aset
Lain-Lain  (Gunawan,
2001 hal 4)

Persentase Proporsi Asset
Bank Syariah terhadap
Keseluruhan Asset
Perbankan Nasional

Interval

Bank
Indonesia
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3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder
menurut Sugiono (2011:137) menyatakan bahwa :

“Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.”

Sumber data sekunder menurut Sugiyono (dalam Umi Narimawati,
2010:37) :

“Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data”.

Data-data yang digunakan adalah data yang berhubungan dengan SWBI,
NPF, dan Proporsi Aset Perbankan Syariah adalah data sekunder.
3.2.3.2 Teknik Penentuan data
Sebelum menentukan teknik penentuan data yang akan dijadikan sampel,
terlebih dahulu dikemukan mengenai populasi dan sampel.
Populasi
Menurut Umi Narimawati (2010:37) populasi adalah objek atau subjek
yang memiliki karakteristik tertentu sesuai informasi yang ditetapkan oleh
peneliti, sebagai unit analisis penelitian.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah ditetapkan
untuk diteliti dan dipelajari untuk kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik data perbankan syariah
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pada Bank Indonesia. selama kurun waktu 6 tahun yaitu sejak tahun 2008
sampai dengan tahun 2013.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih untuk menjadi unit
pengamatan dalam penelitian (Umi Narimawati, 2010:38). Penarikan sampel
ini menggunakan teknik penarikan stratified random  sampling berdasarkan
data perbankan syariah Indonesia pada data bank Indonesia.

Menurut Vincent Gasperz (2006:63),stratified random sampling adalah
metode penarikan sampel dengan terlebih dahulu mengelompokkan populasi ke
dalam strata-strata berdasarkan kriteria tertentu kemudian memilih secara acak
sederhana stratum.

Metode penarikan sampel yang digunakan mengacu kepada pendekatan

Slovin, pendekatan ini dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

Ket:
n = Jumlah sampel
N=Jumlah Populasi

e = Batas kesalahan yang ditoleransi (5%)
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N = ——
1+30.0.05%

n = 28

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diketahui sampel yang akan

diambil dalam penelitian ini melalui perhitungan sebgai berikut:

Hubungan sampel dan populasi:

1. Analisis Data sampelmenghasilkan statistik sampel yang digunakan untuk
mengestimasi parameter populasinya.

2. Parameter adalah ukuran depskrips inumeris yang dihitung dari pengukuran
populasi.

3. Statistik sampel digunakan untuk membuat inferens imengenai parameter
populasinya.

Prosedur pemilihan sample :

1. Mengidentifikasi populasi target

2. Memiliki kerangka pemilihan sample

3. Menentukan metoda pemilihan sample

4. Merencanakan prosedur penentuan unit sample

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

1. Penelitian Lapangan (Field Research)



b)

d)
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Metode pengamatan (Observasi), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti, diamati
atau kegiatan yang sedang berlangsung.

Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh
dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak- pihak yang terkait
langsung dan berkompeten dengan permasalahan yang penulis teliti.
Kuesioner, teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tetutup,
suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan
daftar pertanyaan kepada responden yang telah ditentukan sebagai sumber
data dalam penelitian yang akan dilakukan.

Dokumen, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Evaluasi (LHE) TA.

Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan dokumen sebagai

penelitian lapangan melalui data perbankan yang terdapat di bank Indonesia.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan atau studi literatur

dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelah literatur berupa buku-

buku (text book), peraturan perundang-undangan, majalah, surat kabar, artikel,

situs web dan penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan

masalah yang diteliti. Studi kepustakaan ini bertujuan untuk memperoleh

sebanyak mungkin teori yang diharapkan akan dapat menunjang data yang
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dikumpulkan dan pengolahannya lebih lanjut dalam penelitian ini. Sebelum
kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, terlebih dahulu
dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik yang sama
dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui
tingkat kesahihan(validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur penelitian.

3.2.4.1 Uji Validitas

Pengertian uji validitas menurut Sugiyono (2008:3) sebagai berikut:
“Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi
(content) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan

instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian.”

Berdasarkan defenisi diatas, maka validitas diartikan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran (kuesioner).

Seperti yang telah dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk
menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika,
yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor total =
0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan apabila < 0,30 berarti data
tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan
rumus korelasi pearson product moment (r).

Seperti dilakukan pengujian lebih lanjut, semua item pernyataan dalam
kuesioner harus diuji keabsahannya untuk menentukan valid tidaknya suatu item.
Uji validitas dilakukan untuk mengukur pernyataan yang ada dalam kuesioner.

Validitas suatu data tercapai jika pernyataan tersebut mampu mengungkapkan apa
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yang akan diungkapkan. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-
masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Teknik
korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi pearson product moment.

Untuk mempercepat dan mempermudah penelitian ini pengujian validitas
dilakukan dengan bantuan komputer dengan menggunakan software SPSS 15.0for
windows dengan metode korelasi pearson product moment yang rumusnya

sebagai berikut:

(Sumber: Umi Narimawat: 2010: 42)

Keterangan:

r = Koefisien korelasi pearson

X = Skor item pertanyaan

Y = Skor total item pertanyaan

n = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel

3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Cooper dalam Umi Narimawati (2010:43), reliabilitas adalah :

“Reliability is a characteristic of measurenment concerned with

acuracy, precision, and consistency”’
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Berdasarkan definisi diatas, maka reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian dan kekonsistenan.

Setelah melakukan pengujian validitas butir pertanyaan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk menguji kehandalan atau
kepercayaan alat pengungkapan dari data. Dengan diperoleh nilai r dari uji
validitas yang menunjukkan hasil indeks korelasi yang menyatakan ada atau
tidaknya hubungan antara dua belahan instrumen. Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Split Half Method (Spearman-Brown
Correlation) Teknik Belah Dua.

Metode ini menghitung reliabilitas dengan cara memberikan tes pada
sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi menjadi dua bagian yang
sama besar (berdasarkan pemilihan genap—ganjil). Cara kerjanya adalah sebagai
berikut :

1. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian
dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok 11

2. Skor untuk masing—masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor total
untuk kelompok I dan kelompok 11

3. Korelasikan skor total kelompok I dan skor total kelompok I1

21b
1+Ib

Umi Narimawati (2010:44)

4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :
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2Tb
1+Ib

Umi Narimawati (2010:44)

Dimana :
I'l = reliabilitas internal seluruh item

I'b = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua

Tabel 3.3
Standar Penilaian Untuk Reliabiltas
Criteria Reliability
Good 0,80
Acceptable 0,70
Marginal 0,60
Poor 0,50

Barker, et al (2002:70)

Seperti yang dikemukakan Barker et al (2002 :70) sekumpulan butir
pernyataan yang mengukur variabel dapat diterima jika memilki koefisien

reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,70.

3.2.4.3 Uji Method of Successive Interval
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Dimana implementasi amortisasi goodwill dan tata kelola perusahaan dalam

menentukan kualitas laba yang baik yang dikumpulkan melalui kuesioner masih
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memiliki skala ordinal, maka sebelum diolah data ordinal terlebih dahulu

dikonversi menjadi data interval menggunakan Methode Succesive Internal (MSI).

Langkah-langkah transformasi data ordinal ke data interval yaitu :

a.

Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari  kuesioner yang
disebarkan.

Pada setiap butir yang ditentukan dihitung masing-masing frekuensi jawaban
responden

Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut
proporsi. Menetukan proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai
proporsi

Menetukan proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor

Menggunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilai Z untuk setiap proporsi
kumulatif yang diperoleh.

Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh (dengan
menggunakan Tabel Tinggi Densitas).

Menggunakan skala dengan rumus.

{Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
Scale Value =

(Area BelowUpper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

MNartmawati Umi (2010:47)
Keterangan:

Dencity at Lower Limit = kepadatan batas bawah
Dencity at Upper Limit = kepadatan batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas
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Area Below Lower Limit = daerah dibawah batas bawah
3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis
Menurut Umi Narimawati (2010:41) mendefinisikan rancangan analisis
adalah sebagai berikut:
“Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain”.
Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan
menggunakan metode deskriptif (kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif).
a. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif digunakan untuk menggambarkan bagaimana SWABI,
NPF, dan Proporsi Aset Perbankan Syariah Indonesia periode Januari 2010-
Oktober 2013.
b. Analisis Kuantitatif
Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik. Statistik
yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan inferensial/induktif. Statistik
inferensial dapat berupa statistik parametris dan statistik nonparametris. Peneliti
menggunakan statistik inferensial bila penelitian dilakukan pada sampel yang
dilakukan secara random. Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan

pembahasan. Penyajian data dapat berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik

garis, grafik batang, piechart (diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan
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hasil penelitian merupakan penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhadap
data-data yang telah disajikan.

Metode kuantitatif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
A. Pengujian Asumsi Klasik

Penggunaan model regresi berganda dalam menguji hipotesis haruslah
menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Dalam
penelitian ini asumsi klasik yang dianggap penting adalah tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel independen, tidak terjadi heteroskedastisitas atau
varian variabel pengganggu yang konstan (homoskedastisitas) dan tidak terjadi
autokorelasi antar residual setiap variabel independen. Pengujian asumsi klasik
yang digunakan meliputi :
o Uji Asumsi Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan
persyaratan yang sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi)
koefisien regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki
distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian
secara statistik.
Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic
Significance), yaitu:

- Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.



43

- Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal
Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar normal
Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan :
- Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
- Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.
Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang diambil
berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji yang digunakan untuk menguiji
kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan sampel ini akan diuji
hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal
melawan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal.
e Uji Asumsi Multikolinearitas

Uji Multikoliniearitas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi yang
baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi korelasi. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi dapat dilihat dari

tolerance value atau variance inflation factor (VIF).
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Dimana Ri® adalah koefisien determinasi yang diperolen dengan meregresikan
salah satu variabel bebas Xi terhadap variabel bebas lainnya. Jika nilai VIF nya
kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat Multikolinieritas.
o Uji Autokorelasi

Autokorelasi yaitu adanya hubungan antara kesalahan-kesalahan yang
muncul pada data runtun waktu (time series). Apabila terjadi gejala autokorelasi
maka estimator least square masih tidak bias, tetapi menjadi tidak efisien. Dengan
demikian, koefisien estimasi yang diperoleh menjadi tidak akurat (Ghozali dalam
Mulyono, 2009). Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, dari data residual
terlebih dahulu dihitung nilai statistik Durbin-Watson (D-W):

Kriteria uji: Bandingkan nilai D-W dengan nilai d dari tabel Durbin-Watson:

a. Jika D-W < d_ atau D-W > 4-d., kesimpulannya pada data tersebut terdapat

autokorelasi
b.  Jikadu < D-W < 4-dy, kesimpulannya pada data tidak terdapat autokorelasi
c.  Tidak ada kesimpulan jika d. D-W < dU atau 4-dU D-W < 4-d_

o Uji Heteroskedastisitas

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan efisien-koefisien regresi
menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang atau melebihi dari
yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien regresi tidak
menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut harus dihilangkan dari

model regresi.
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Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan Uji-Rank
Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-masing variabel bebas terhadap
nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisien korelasi dari masing-masing
variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang signifikan,
maka kesimpulannya terdapat \heteroskedastisitas (varian dari residual tidak
homogen) (Gujarati, dalam Chasanah).

B. Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple)

Menurut Umi Narimawati (2008:5) mendefinisikan analisis regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:

“Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis asosiasi yang digunakan
secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap

satu variabel tergantung dengan skala interval”.

Pada dasarnya teknik analisis ini merupakan kepanjangan dari teknik
analisis regresi linier sederhana. Untuk menggunakan teknik analisis ini syarat-
syarat yang harus dipenuhi diantaranya adalah sebagai berikut :

a.  Data harus berskala interval

b.  Variabel bebas terdiri lebih dari dua variabel.

c.  Variabel tergantung terdiri dari satu variabel.

d.  Hubungan antara variabel bersifat linier. Artinya semua variabel bebas
mempengaruhi variabel tergantung.

e.  Tidak boleh terjadi multikolinieritas. Artinya sesama variabel bebas tidak

boleh berkorelasi terlalu tinggi, misalnya 0,9 atau terlalu rendah misalnya 0,01.
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f.  Tidak boleh terjadi otokorelasi. Akan terjadi otokorelasi jika angka Durbin
dan Watson sebesar < 1 atau > 3 dengan skala 1-4.

g. Jika ingin menguji keselarasan model (goodness of fit), maka dipergunakan
simpangan baku kesalahan. Untuk kriterianya digunakan dengan melihat angka
Standard Error of Estimate (SEE) dibandingkan dengan nilai simpangan baku
(Standard Deviation). Jika angka Standard Error of Estimate (SEE) < simpangan
baku (Standard Deviation) maka model dianggap selaras.

h.  Kelayakan model regresi diukur dengan menggunakan nilai signifikansi.
Model regresi layak dan dapat dipergunakan jika angka signifikansi < 0,05

(dengan presisi 5%) atau 0,01 (dengan presisi 1%).

C. Koefisien Korelasi

Menurut Sujana (dalam Umi Narimawati, 2010:49), pengujian korelasi
digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel x dan vy,
dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi Pearson
Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada

Standar Penilaian Untuk Reliabilitas di bawah ini :

Tabel 3.4
Tingkat Keeratan Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,20 Sangat rendah (hampir tidak ada hubungan)

0,21 -0,40 Korelasi yang lemah
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0,41-0,60 Korelasi sedang
0,61-0,80 Cukup tinggi
081-1 Korelasi tinggi

Sumber : Syahri Alhusin ( Umi Narimawati, 2010:50)
D. Koefisien Determinasi
Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang
dinyatakan dalam persentase. Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

KD= (r)?x 100 %

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)
Dimana :
KD = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X
r2 = Kuadrat koefisien korelasi
3.2.5.2 Pengujian Hipotesis
Menurut Andi Supangat (2007:293) mendefinisikan pengujian hipotesis
sebagai berikut:
“Pengujian hipotesis adalah salah satu cara dalam statistika untuk menguji
“parameter” populasi berdasarkan statistik sampelnya, untuk dapat
diterima atau ditolak pada tingkat signifikansi tertentu”.

Menurut Sugiyono (2011:159) mendefinisikan hipotesissebagai berikut:
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“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat pertanyaan”.

Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini adalah membuat kesimpulan
sementara untuk melakukan penyanggahan dan atau pembenaran dari masalah
yang akan ditelaah.Sebagai wahana untuk menetapkan kesimpulan sementara
tersebut kemudian ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.
1.Hipotesis
Hipotesis Pertama

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia berpengaruh terhadap Proporsi Aset
Perbankan Syariah Indonesia

Hipotesis penelitian ini dapat diterjemahkan dalam hipotesis statistik
sebagai berikut:

Hol : g =0 : Sertifikat Wadiah Bank Indonesia tidak berpengaruh
terhadap Proporsi Aset Perbankan Syariah Indonesia

Hal: g #0 : Sertifikat Wadiah Bank Indonesia berpengaruh terhadap
Proporsi Aset Perbankan Syariah Indonesia

Hipotesis Kedua

Non Performing Finance berpengaruh terhadap Proporsi Aset Perbankan
Syariah Indonesia

Hipotesis penelitian ini dapat diterjemahkan dalam hipotesis statistik

sebagai berikut:
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Ho2 : g = 0 Non Performing Finance tidak berpengaruh terhadap Proporsi
Aset Perbankan Syariah Indonesia
Ha2 : § # 0 : Non Performing Finance berpengaruh terhadap Proporsi
Aset Perbankan Syariah Indonesia
Hipotesis Ketiga
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia dan Non Performing Finance
berpengaruh terhadap Proporsi Aset Perbankan Syariah Indonesia
Hipotesis penelitian ini dapat diterjemahkan dalam hipotesis statistik
sebagai berikut:
Ho3 : § =0 : Sertifikat Wadiah Bank Indonesia dan Non Performing
Finance tidak berpengaruh terhadap Proporsi Aset
Perbankan Syariah Indonesia
Ha3 : B8 # 0 : Sertifikat Wadiah Bank Indonesia dan Non Performing
Finance berpengaruh terhadap Proporsi Aset Perbankan
SyariahIndonesia
2. Menguji tingkat signifikansi
Untuk mencari makna pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y maka
peneliti melakukan uji signifikasi terhadap hasil korelasi pearson product moment
tersebut menggunakan statistik uji t
Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesis penelitian, Riduwan
dan Sunarto mengungkapkan kaidah yang digunakan dalam pengujian terhadap

hipotesis penelitian sebagaimana dikutip berikut ini:
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“Kaidah pengujian:

Jika  thitung > ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan

thitung < ttabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan”.

Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan tabel distribusi t student yang
sudah tersedia secara umum, dengan ketentuan pencarian o = 0,05 dan derajat
kebebasan atau df = (jumlah data/n-k-1)

3. Menggambar daerah penerimaan dan penolakan

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan
kriteria sebagai berikut:

a. Jika thitung > tranel maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima
artinya antara variabel X1, X2 dan variabel Y ada pengaruhnya;

b. Jika thitung < travel maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak
artinya antara variabel X1, X2 dan variabel Y tidak ada pengaruhnya;

C. thitung - dicari dengan rumus perhitungan thitung; dan

d. twber: dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan sebagai

berikut o = 0,05 dan df = (jumlah data/n-k-1)

D aesrakh Fenerimaan Ho

D aerah Penolakan Hao 3 =D aerah Penolakan Ho

-t tabel u] t tabel
Sumber: Sugiyono (2011:185)
Gambar 3.1 Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

4. Penarikan Kesimpulan Hipotesis
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Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan dan berlaku sebaliknya.
Jika thitung jatuh di daerah penolakan (penerimaan) maka Ho ditolak (diterima) dan
Ha diterima (ditolak). Artinya koefisien regresi signifikan (tidak signifikan).

Kesimpulannya, Sertifikat Wadiah Bank Indonesia dan Non Performing
Finance berpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap Proporsi Aset Perbankan
Syariah. Tingkat signifikannya yaitu 5% (o = 0,05) artinya jika hipotesis nol
ditolak (diterima) dengan taraf kepercayaan 95% maka kemungkinan bahwa hasil
dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95% dan hal ini menunjukkan
adanya (tidak adanya) pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel
tersebut. Dalam hal ini ditunjukkan dengan penolakan Ho atau penerimaan

alternatif (Ha).



